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ABSTRACT

The formulations of this problem are: 1) is there an effect of the role of the
principal as a motivator on the professional competence of productive teachers, 2)
is there an effect of teacher work motivation on the professional competence of
productive teachers, 3) is there an effect of teacher apprenticeship on the
professional competence of productive teachers. This type of research is
explanatory research. The approach that is used in this research is quantitative.
The research was conducted in three State Vocational High Schools in Grobogan
Regency. The sample of this study was 111 people. The instrument in this study
was a questionnaire. Research results are 1) there is an influence of the
principal's role as a motivator on the professional competence of productive
teachers in the amount of 55,1%, so the first hypothesis is accepted, 2) There is
an influence of the teachers’ motivation to the productive teachers professional
competence in the amount of 16,7 %, so the second hypothesis is accepted, 3)
There is an influence of the teachers apprentice to the productive teachers
professional competence in the amount of 21,9%, so the third hypothesis is
accepted, 4) There is an influence of the role of the principal as a motivator,
teachers’ motivation and teachers apprentice to the productive teachers
professional competence of the Vocational High School teachers in Grobogan
Regency in the amount of 77,9 %, so the fourth hypothesis is accepted. The
conclusions of this researc are: 1) There is a significant influence of the roles of
the Principals as a motivator to the teachers professional competence of the
Vocational High School teachers in Grobogan Regency, so that Ha is accepted, 2)
There is a significant influence of the teachers’ motivation to the teachers
professional competence of the Vocational High School teachers in Grobogan
Regency, so that Ha is accepted, 3) There is a significant influence of the
teachers apprentince to the apprentice to the productive teachers professional
competence of the Vocational High School teachers in Grobogan Regency, so that
Ha is accepted, 4) There is significant influence of the role of the principal as a
motivator, teachers’ motivation and teachers apprentice to the productive teachers
professional competence of the Vocational High School teachers in Grobogan
Regency so that Ha is accepted. The suggestions of this research are the
education unit should improve the teachers professional competence through
strengthening the character of the principals as the motivator and create the
school environment that can motivate the teachers performance.

Keyword : The Role of the Principal as a Motivator, Teacher Work Motivation,
Teacher Apprentice, Teacher Professional Competence.
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ABSTRAK

Rumusan masalah ini adalah: 1) adakah pengaruh peran kepala sekolah sebagai
motivator terhadap kompetensi profesional guru produktif, 2) adakah pengaruh
motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru produktif, 3) adakah
pengaruh magang guru terhadap kompetensi profesional guru produktif, 4)
adakah pengaruh peran kepala sekolah sebagai motivator, motivasi kerja guru,
dan magang guru secara bersama-sama terhadap kompetensi profesional guru
produktif SMK Negeri di Kabupaten Grobogan. Jenis penelitian adalah
explanatory research. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri Kabupaten Grobogan. Populasi adalah guru
produktif berjumlah 111 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 111 orang. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian 1) terdapat pengaruh peran kepala
sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi profesional guru produktif
sebesar 55,1 %, hipotesis pertama terbukti. 2) terdapat pengaruh motivasi kerja
guru terhadap kompetensi profesional guru produktif sebesar 16,7 %, hipotesis
kedua terbukti. 3) terdapat pengaruh magang guru terhadap kompetensi
profesional guru produktif sebesar 21,9 %, hipotesis ketiga terbukti. 4) terdapat
pengaruh peran kepala sekolah sebagai motivator, motivasi kerja guru, dan
magang guru secara bersama-sama terhadap kompetensi profesional guru
produktif SMK Negeri di Kabupaten Grobogan sebesar 60,7 %, hipotesis
keempat terbukti. Kesimpulan: 1) peran kepala sekolah sebagai motivator
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru
produktif di SMK Negeri Kabupaten Grobogan sehingga Ha diterima, 2) motivasi
kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional
guru produktif di SMK Negeri Kabupaten Grobogan sehingga Ha diterima, 3)
magang guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional
guru produktif di SMK Negeri Kabupaten Grobogan sehingga Ha diterima, 4)
peran kepala sekolah sebagai motivator, motivasi kerja guru, dan magang guru
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional guru produktif SMK Negeri di Kabupaten Grobogan sehingga Ha
diterima. Saran dari peneliti. 1) meningkatkan peran kepala sekolah sebagai
motivor terutama pada dimensi pengaturan lingkungan fisik, 2) meningkatkan
motivasi kerja guru pada dimensi motivasi ekstrinsik, 3) meningkatkan magang
guru pada dimensi sikap kerja, 4) meningkatkan kompetensi profesional guru pada
dimensi memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.

Kata Kunci Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator, Motivasi Kerja Guru,
Magang Guru, Kompetensi Profesional Guru

A.Pendahuluan
Untuk  dapat mewujudkan
kompetensi profesional guru seorang
kepala  sekolah harus dapat
menjalankan perannya dengan baik.

Peran dan tugas yang dimiliki kepala

sekolah salah satunya adalah peran
sebagai motivator. Kepala sekolah
sebagai seorang motivator perannya
sangat cukup besar dalam
meningkatkan kompetensi profesional

guru. Hal ini mengindikasikan bahwa
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sebagai motivator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada
para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan
fungsinya secara profesional.

Berdasarkan studi pra-penelitian
bahwa persoalan kepemimpinan
yang saat ini dihadapi oleh beberapa
SMK Negeri di Kabupaten Grobogan
kaitannya dengan tugas kepala
sekolah diantaranya adalah: masih
ada kepala sekolah yang belum
berperan dalam memotivasi terhadap
guru di sekolah, kepala sekolah yang
kurang peduli terhadap penghargaan
atas prestasi kerja guru, sulitnya
kepala sekolah memberikan izin pada
guru untuk mengupgrade ilmu
semacam mengikuti lokakarya, diklat,
seminar, dan magang guru, sehingga
berdampak terhadap kompetensi
professional yang tidak berkembang
secara optimal.

Selain peran kepala sekolah
sebagai motivator, salah satu faktor
penting untuk mendorong
peningkatan kompetensi profesional
adalah motivasi kerja guru. guru yang
memiliki motivasi kerja akan terus
berusaha memaksimalkan kinerjanya
kualitas  diri

dengan memenuhi

menuju  kompetensi  profesional.

Motivasi kerja mengandung dua

tujuan utama dalam diri individu yaitu
memenuhi kebutuhan atau keinginan
pribadi dan tujuan organisasi. Dan
motivasi kerja yang diberikan kepada
seseorang hanya efektif manakala
didalam diri seseorang itu memiliki
kepercayaan atau keyakinan untuk
maju dan berhasil dalam organisasi.

Berdasarkan pra-observasi,
terlihat kondisi faktual di SMK yang
ada di Kabupaten Grobogan, yang
terlihat masih banyak guru produktif
yang belum melakukan magang guru
di industri, Hal ini terlihat dari masih
banyak guru yang belum mengikuti
pelatihan-pelatihan, diklat maupun
magang guru yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan dan
keterampilan guru untuk
meningkatkan kompetensinya.

Dari jumlah guru produktif yang
ada di SMK Negeri di Kabupaten
Grobogan yang telah melakukan
magang guru di industri hanya sekitar
36,94 % (pra-observasi 12 April
2022) dan ini

mempengaruhi

tentunya akan

kompetensi
profesional guru produktif. Selain itu,
masih tampak guru-guru di SMK
Negeri Kabupaten Grobogan yang
masih mempunyai motivasi kerja
yang kurang. Hal ini terlihat dari
masih banyak guru yang bekerja

sampingan diluar sekolah, masih ada
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guru yang sering datang terlambat,
masih sedikitnya  guru yang
melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas ( PTK) yang digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah, masih banyaknya guru yang
kurang termotivasi untuk
pengembangan kompetensinya
seperti pelatihan, diklat dan magang
industri serta guru yang mengajar
tidak mempunyai persiapan mengajar
atau ada persiapan mengajar namun
tidak lengkap. Penelitian ini fokus
pada guru produktif di Sekolah
Menegah Kejuruan sedangkan
penelitian  sebelumnya subyeknya
adalah seluruh guru di SMK.

Hal inilah yang menjadi alasan
dan  perhatian  peneliti  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“‘Pengaruh peran kepala sekolah
sebagai motivator, motivasi kerja
guru, dan magang guru berpengaruh
terhadap kompetensi profesional guru
produktif SMK Negeri di Kabupaten

Grobogan”.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian dimana

peneliti hanya mengembangkan

konsep dan menghimpun fakta, tetapi
tidak melakukan pengujian hipotesis
serta penelaahan kepada satu kasus
yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail dan
komprehensif (Sugiyono, 2013:54).

(2013:2)

Metode penelitian pada dasarnya

Menurut  Sugiyono
merupakan cara ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Tujuan
adanya metode penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran kepada
peneliti tentang bagaimana penelitian
dilakukan, sehingga permasalahan
dapat diselesaikan.

Data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan, data yang
diangkakan misalnya terdapat dalam
skala pengukuran. Suatu pernyataan
pernyataan  yang memperlukan
alternatif jawaban, di mana masing-
masing : sangat setuju diberi angka
4, setuju 3, kurang setuju 2 , dan
tidak setuju 1 ( Sugiyono, 2014:120).

Jenis penelitian ini termasuk
penelitian explanatory research, yaitu
jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  hubungan pengaruh
antara dua variable atau lebih
(Sugiyono, 2014:44) dalam hal ini
untuk mengetahui pengaruh variabel

peran kepala sekolah sebagai
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motivator, motivasi kerja guru, dan
magang guru terhadap kompetensi
profesional guru produktif. Hubungan
antar variabel didasarkan pada

landasan teori.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Diketahui bahwa nilai Fnitung
sebesar 55,019 sedangkan Ftabel
(55,019 > 3,08)
dengan nilai Sig sebesar 0,000 <

sebesar 3,08

0,05 yang berarti Ha diterima. Hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa Peran kepala sekolah sebagai
motivator (X1) dan motivasi kerja guru
(X2) serta magang guru (X3)
berpengaruh  signifikan  terhadap
kompetensi

produktif SMK Negeri di Kabupaten

profesional guru

Grobogan (Y), dengan kata lain
hipotesis yang berbunyi “terdapat
pengaruh peran kepala sekolah
sebagai motivator, motivasi kerja
guru dan magang guru terhadap
kompetensi
produktif SMK Negeri di Kabupaten

profesional guru

Grobogan” diterima.
Berdasarkan nilai R-square
sebesar 0,607. Hasil ini berarti peran
kepala sekolah sebagai motivator,
motivasi kerja guru, dan magang
guru memiliki kontribusi pengaruh
sebesar 60,7% terhadap kompetensi

profesional guru produktif SMK

Negeri di Kabupaten Grobogan.
Sedangkan sisanya sebesar 39,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya kompetensi
profesional guru produktif SMK di
Kabupaten Grobogan dipengaruhi
oleh peran kepala sekolah sebagai
motivator, motivasi kerja guru dan
magang guru. Semakin tinggi peran
kepala sekolah sebagai motivator,
motivasi kerja guru, dan magang
guru yang dimiliki oleh guru, maka
akan meningkatkan profesional guru
produktif. Demikian pula sebaliknya
apabila peran kepala sekolah sebagai
motivator, motivasi kerja guru, dan
magang guru rendah, maka akan
menurunkan.

Upaya peningkatan kompetensi
profesional guru produktif dapat
dipengaruhi berbagai faktor
diantaranya peran kepala sekolah
sebagai motivator, motivasi kerja
guru dan magang guru. Magang
guru juga diperlukan yang digunakan
untuk update pengetahuan dan
ketrampilan di dunia kerja agar
pembelajaran yang disampaikan guru
tersebut dapat relevan dengan
teknologi yeng berkembang saat ini.
Oleh karena itu, peran kepala

sekolah sangat penting untuk

2183



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023

memotivasi guru dan magang guru

maka akan semakin meningkat
kompetensi professional guru
produktif. Peran kepala sekolah
sebagai motivator, motivasi kerja
guru dan magang guru
berpengaruh positif terhadap
kompetensi  profesional guru
produktif.

Hasil penelitian 1) terdapat

pengaruh peran kepala sekolah
sebagai motivator terhadap
kompetensi profesional  guru
produktif sebesar 55,1 %, hipotesis
pertama  terbukti. 2) terdapat
pengaruh motivasi kerja guru

terhadap kompetensi profesional
guru produktif sebesar 16,7 %,
hipotesis kedua terbukti. 3) terdapat
pengaruh magang guru terhadap
kompetensi  profesional guru
produktif sebesar 21,9 %, hipotesis
ketiga terbukti. 4) terdapat pengaruh
peran kepala sekolah sebagai
motivator, motivasi kerja guru, dan
magang guru secara bersama-sama
terhadap kompetensi profesional guru
produktif SMK Negeri di Kabupaten
Grobogan sebesar 60,7 %, hipotesis
keempat terbukti.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Peran Kepala Sekolah Sebagai
Motivator, Motivasi Kerja Guru, Dan
Magang Guru Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Produktif Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di
Kabupaten Grobogan adalah:

1.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan peran kepala sekolah
sebagai  motivator  terhadap
kompetensi profesional guru
produktif hal ini berdasarkan nilai
Fhitung 133,899 > Ftanel 3,93 dan
nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti Ha diterima. Hasil

analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa peran kepala
sekolah sebagai motivator

berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi  profesional guru
produktif ~ SMK  Negeri di
Kabupaten Grobogan. Adapun
pengaruh yang diberikan sebesar
55,1%. dan hubungan
pengaruhnya pada kategori kuat.
Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi kerja guru
terhadap kompetensi profesional
guru produktif Berdasarkan nilai
Fhitung 21,910 > Frabel 3,93 dan
nilai Sig 0,000 < 0,05 yang berarti

Ha diterima. Hasil analisis
tersebut  dapat  disimpulkan
bahwa motivasi kerja guru

berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi  profesional  guru
produktif ~ SMK  Negeri di
Kabupaten Grobogan, pengaruh
yang diberikan sebesar 16,7%
dan pengaruhnya pada kategori
sedang.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan magang guru terhadap
kompetensi profesional guru
produktif Berdasarkan nilai Fhitung
30,620 > Frabel 3,93 dan nilai Sig
0,000 < 0,05 yang berarti Ha
diterima. Hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa
magang guru berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi
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profesional guru produktif SMK
Negeri di Kabupaten Grobogan.
Pengaruh yang diberikan sebesar
21,9% dan pengaruhnya pada
kategori sedang.

4. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan peran kepala sekolah
sebagai motivator, motivasi kerja
guru dan magang guru secara
bersama-sama terhadap
kompetensi  profesional  guru
produktif SMK Negeri di
Kabupaten Grobogan
Berdasarkan Fnitung 55,019 > Ftabel
3,08 dan nilai Sig sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti Ha diterima.
Hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa Peran kepala
sekolah sebagai motivator dan
motivasi kerja guru serta magang
guru  berpengaruh  signifikan
terhadap kompetensi profesional
guru produktif SMK Negeri di
Kabupaten Grobogan, pengaruh
yang diberikan sebesar 60,7%
dan pengaruhnya pada kategori
kuat.
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